ABSTRAK

Cherly Sri Lestari: Peran Pengawasan Kepala Kantor Kementerian Agama
Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi Deskriptif di Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bekasi).

Kementerian Agama Kabupaten Bekasi mempunyai peran penting dalam
membina, melayani serta menaungi masyarakat. Sehingga untuk menciptakan
sebuah lembaga yang berkualitas dan profesional salah satunya dengan
memperbaiki sumber daya manusia yang disebut pegawai. Seorang pemimpin perlu
memberikan perhatian yang serius kepada pegawainya dengan membina,
menggerakan, dan mengarahkan potensi yang dimiliki oleh pegawai pada
lingkungan kerja yang sesuai agar tercapainya tujuan, selain itu pemimpin juga
harus sungguh-sungguh dalam membimbing para pegawainya untuk dapat
menghasilkan kepuasan serta komitmen organisasi sehingga dapat meningkatkan
Kinerja yang tinggi pada pegawai.

Sehubungan dengan itu, tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui
standar pengawasan yang diterapkan Kepala Kantor Kementerian Agama
Kabupaten Bekasi, 2) untuk mengetahui evaluasi yang dilaksanakan oleh Kepala
Kantor Kementerian Agama dalam meningkatkan Kinerja pegawai, 3) untuk
mengetahui tindakan corrective yang dilakukan oleh Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Bekasi.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, karena dengan metode ini peneliti dapat menggambarkan serta
menganalisis suatu hasil penelitian secara benar, akurat serta kritis. Adapun
langkah-langkah penelitian meliputi: penentuan lokasi penelitian, metode
penelitian, menentukan jenis data, menentukan sumber data (sumber primer dan
sekunder), teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, studi dokumentasi
serta studi kepustakaan) dan analisis data (kategorisasi dan klasifikasi data, analisis
data dan kesimpulan).

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa pengawasan yang
dilakukan oleh Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bekasi dapat
meningkatkan Kkinerja pegawai, dalam menjalankan fungsi pengawasan Kepala
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bekasi menggunakan bentuk serta tahapan
pengawasan: pertama, penentuan standar kerja, yang dibuat berdasarkan hasil rapat
kerja pegawai dengan kepala seksi masing-masing yang kemudian disetujui oleh
bapak kepala kemenag. Kedua, penilaian hasil pekerjaan dilakukan oleh bapak
kepala Kementerian Agama dengan mengadakan rapat evaluasi bersama pegawai.
Ketiga, tahap perbaikan terhadap penyimpangan yang dilakukan oleh bapak kepala
Kementerian Agama Kabupaten Bekasi yaitu memberi penghargaan, motivasi,
saran, hukuman dan keputusan terkait perbaikan terhadap penyimpangan.
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